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Abstrak 

 

Limbah cair penyamakan kulit mengandung garam, ammonia, klorid, sulfat, kromium, suspended solid, dan lain-

lain. Kandungan kromium dalam air limbah berasal dari proses tanning. Senyawa kromium sangat berbahaya bagi 

makhluk hidup dan bersifat karsinogenik. Oleh karena itu, perlu adanya pengolahan lanjutan untuk menurunkan 

kadar kromium tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penurunan kromium dengan sistem 

constructed wetland menggunakan tanaman Echinodorus palaefolius dan Iris pseudacorus. Penelitian ini 

menggunakan 3 perlakuan yaitu, kontrol (tanpa tanaman), perlakuan dengan E.palaefolius dan dengan 

I.pseudacorus. Parameter yang diukur antara lain krom total, BOD, COD, pH, suhu, dan parameter biologi untuk 

mengetahui ketahanan tanaman selama sistem berjalan dengan HRT selama 3 hari.  Analisis data menggunakan 

ANOVA menunjukkan bahwa efisiensi penurunan kromium oleh  E.palaefolius sebesar 91,84%, sedangkan 

penurunan COD sebesar 58,57% dan BOD sebesar 75% oleh I.pseudacorus.  

 

Kata kunci: chromium, constructed wetlands, Echinodorus palaefolius, Iris pseudacorus, limbah cair penyamakan 

kulit 
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The Effectiveness of Chromium Reduction in Tannery Wastewater with a 

Constructed Wetland System using Echinodorus palaefolius 

 and Iris pseudacorus 
 

 

GIOVANI ARDYTA SAPUTRI 

 

Program Study of Biology, Biotechnology Faculty , Duta Wacana Christian University 

 

 

Abstract 

 
Tannery wastewater contains salt, ammonium, klorid, sulfate, chromium, suspended solid, and others. The content 

of chromium in wastewater derived from the tanning process. Chromium compounds are very harmful to living 

things and are carcinogenic. Thus, the need of the follow-up treatment to reduce the levels of chromium. Advanced 

processing can be an alternatif of the system of constructed wetlands. This research aims to know the effectiveness 

of the reduction of chromium with the system constructed wetland using Echinodorus palaefolius and Iris 

pseudacorus. This study used 3 treatments, i.e control (without plants), the treatment of E. palaefolius, and I. 

pseudacorus. The parameters measured are total chrome, BOD, COD, pH, temperature, and biological parameters 

with HRT for 3 days. ANOVA showed the reduce of chromium by E. palaefolius of 91,84%, while the COD reduce 

of 58,57% and BOD of 75% with I.pseudacorus.  

 

Keyword: chromium, contructed wetlands, Echinodorus palaefolius, Iris pseudacorus, tannery wastewater 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya berkembangan dunia industri dikaitkan dengan semakin menurunnya kualitas lingkungan. Hal tersebut 

terjadi karena pencemaran oleh limbah industri melalui tanah, air, maupun udara. Limbah yang dihasilkan dari 

kegiatan industri biasanya mengandung sisa-sisa bahan kima, minyak, padatan, nutrien, dan logam berat.  

Industri penyamakan kulit bertujuan mengolah kulit mentah (hewan) menjadi kulit jadi, sebagai bahan dasar 

untuk membuat sepatu, jaket, dompet, ikat pinggang, dan lain-lain. Produk-produk kulit tersebut memiliki kualitas 

ekspor. Beberapa negara yang berkembang pesat karena industri penyamakan kulit adalah Turki, China, India, 

Pakistan, Brazil dan Ethiopia. Sebagian besar Industri kulit di Indonesia merupakan industri rumah tangga yang 

berkembang dibeberapa wilayah tertentu, seperti Yogyakarta, Semarang, Bandung, Garut, dan Magetan. Industri-

industri tersebut berdiri dengan modal yang relatif kecil, proses produksi sederhana, dan belum memperhatian 

keselamatan kerja dan lingkungan di sekitarnya.  

Industri penyamakan kulit merupakan industri yang menggunakan bahan kimia dan air dalam jumlah besar. 

Menurut Purnomo (1985), proses penyamakan kulit terdapat tiga tahapan proses, yaitu proses pengerjaan basah 

(beamhouse), proses penyamakan (tanning) dan finishing. Tahapan-tahapan penyamakan kulit tersebut 

menghasilkan tiga jenis limbah yaitu limbah padat, cair, dan gas. Limbah padat yang dihasilkan berupa sisa-sisa 

potongan kulit dan bulu. Menurut Sunaryo (2011), limbah cair mengandung lemak dan protein, terdapat banyak sisa 

bahan-bahan kimia seperti sodium sulfida, kapur, amoniak, dan bahan organik. Rata-rata air limbah yang dihasilkan 

dari semua proses penyamakan kulit sebesar 15m3/ton kulit.  

Air limbah penyamakan kulit mengandung kromium yang berasal dari proses penyamakan. Selama proses 

penyamakan terdapat 40% garam kromium yang tidak terserap oleh kulit, sehingga ikut dalam air limbah.  Krom 

yang ada dalam air limbah merupakan krom bervalensi (III) yang tidak bersifat toksik bagi makhluk hidup. Akan 

tetapi, kromium (III) dalam air limbah maupun sludge dapat berubah menjadi kromium (VI) pada kondisi 

lingkungan basa yang merupakan jenis limbah B3 yang sangat berbahaya. Kromium (VI) termasuk dalam golongan 

logam berat dan bersifat karsinogen (penyebab kanker), korosif pada kulit dan membran mukasoid (selaput lendir). 

Apabila air limbah yang mengandung kromium langsung di buang ke perairan yang dapat menganggu ekosistem 

perairan. Kandungan kromium dalam air limbah lebih berbahaya dibandingkan kandungan kromium yang 

terkandung dalam limbah padat (Said, 2011).  

Teknologi pengolahan limbah untuk industri penyamakan kulit biasanya dilakukan secara fisik, kimia, atau 

kombinasi. Akan tetapi, pengolahan limbah cair penyamakan kulit secara fisik atau kimia memiliki beberapa 

kekurangan yaitu menghasilkan lumpur yang cukup banyak, biaya operasional tinggi, dan menggunakan bahan-

bahan kimia yang dapat menambah beban bahan pencemar. Sehingga, diperlukan upaya pengolahan lanjutan yang 

mampu menghasilkan kualitas limbah yang baik dengan jumlah polutan yang rendah untuk air buangan (Goswami 

& Mazumder, 2014). 

Pengolahan lanjutan dapat dilakukan secara biologi dengan sistem constructed wetland. Sistem constructed 

wetland merupakan sistem pengolahan air tercemar dengan menggunakan lahan basah buatan dengan bantuan 

vegetasi tanaman, media, dan mikroorganisme. Sistem ini memiliki beberapa keuntungan yaitu mekanisme kerja 

sederhana, maintenance, dan biaya operasional juga rendah. Beberapa negara yang sudah menerapkan constructed 

wetland antara lain Jepang, Inggris, Amerika, Jerman dengan menggunakan berbagai macam spesies tanaman. 

Sistem ini cukup cocok jika diterapkan di Indonesia karena berkaitan dengan kondisi lingkungan yang beriklim 

tropis, dimana perubahan suhu tidak terjadi secara signifikan, sehingga kinerja CW dapat optimal setiap tahunnya 

(Supradata, 2005). Selain itu, bahan yang digunakan dalam constructed wetland banyak tersedia yaitu batu, kerikil, 

tanah, dan berbagai jenis tanaman hias. Terdapat 3 sitem aliran dalam constructed wetland antara lain free water 

surface (FWS), vertical flow wetland/VFW, dan subsurface water/SF (EPA, 2000). 

Desain penelitin ini menggunakan sistem constructed wetland dengan menggunakan tanaman hias yang mampu 

mereduksi bahan pencemar yang terdapat dalam air limbah penyamakan kulit. Dalam pemilihan tanaman hias yang 

digunakan juga harus diperhatikan yaitu tanaman yang mampu berdaptasi dan hidup di kondisi ekstrim, mampu 

meningkatkan kualitas air limbah, dan terlihat bagus dipandang. Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  Echinodorus palaefolius dan Iris pseudacorus dengan konsep single spesies. Berdasarkan penelitian-

penelitian sebelumnya, bahwa tanaman Echinodorus palaefolius dan  Iris pseudacorus memiliki sistem perakaran 

yang sama yaitu berakar serabut dengan jumlah yang banyak yang akan menjadi tempat tumbuh mikrobia untuk 

membantu mendegradasi bahan pencemar dan kedua tanaman tersebut mampu hidup dengan kondisi lingkungan 
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yang tercemar. Penelitian yang dilakukan Caroline dan Moa (2015) bahwa melati air mampu mereduksi kandungan 

logam timbal (Pb) yang terdapat dalam air limbah industri peleburan tembaga dan kuningan dengan presentase 

penyisihan sebesar 81,72%. Sedangkan untuk  Iris pseudacorus menunjukkan efesiensi reduksi BOD sebesar 86,2%, 

COD 87,8%, nitrat sebesar 83,98% , dan phospat sebesar 59,7% (Prawira; dkk). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah yaitu berapa efektivitas penurunan (%) konsentrasi 

kromium air limbah penyamakan kulit dengan sistem constructed wetland menggunakan Echinodorus palaefolius 

dan Iris pseudacorus. 

 

1.3 Tujuan 

Mengetahui efektivitas penurunan konsentrasi kromium dari air limbah penyamakan kulit dengan sistem 

constructed wetland menggunakan Echinodorus palaefolius dan Iris pseudacorus. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pelaku Industri  

Memberikan informasi mengenai teknologi sederhana untuk mengolah air limbah penyamakan kulit secara 

efektif dan efisien yang dapat diaplikasikan sebagai upaya untuk mengurangi masalah limbah penyamakan 

kulit 

2. Bagi Pengelola Laboratorium Pengembangan Penyamakan dan Pengolahan Limbah Kulit (LP3LK) Piyungan 

sebagai penyedia influen untuk penelitian 

Mampu memberikan alernatif pengolahan limbah cair penyamakan kulit kepada pihak LP3LK Piyungan 

3. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengolahan limbah cair penyamakan kulit menggunakan 

sistem constructed wetland.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Efektivitas penurunan konsentrasi kromium dalam air limbah penyamakan kulit dengan sistem construcred 

wetlanddengan tanaman Echinodorus palaefolius sebesar 91,84% dan dengan tanaman Iris pseudacorus 

sebesar 85,6%. 

2. Perlakuan yang baik untuk penurunan parameter COD dan BOD  adalah dengan tanaman Iris pseudacorus 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Pemilihan tanaman yang digunakan dalam sistem, sebaiknya yang mudah berdaptasi dengan kondisi 

lingkungan di sekitarnya.  

2. Perlu membandingkan jenis spesies yang digunakan berdasarkan hubungan kekerabatan yang dimiliki. 

3.  Perlu adanya pertimbangan dalam pemilihan tanaman yang digunakan seperti berat/ ukuran tanaman dan 

umur tanaman. 
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